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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar belakang

Pembantu rumah tangga1 mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan domestik masyarakat Indonesia. Keberadaan PRT sangat dibutuhkan 

terutama dalam kalangan menengah ke atas, dimana orang-orang kalangan menengah 

ke atas yang mempunyai cukup uang untuk menggaji pembantu dalam kehidupan

A.

rumah tangga.

Pembantu rumah tangga dalam sejarahnya belum pernah membentuk asosiasi

profesi, sehingga keberadaan pembantu seperti udara yang dapat dirasakan dan sangat

penting keberadaannya dalam kehidupan sosial. Pembantu rumah tangga juga 

memiliki kelas ekonomi dan sosial yang sangat rendah.2

Pembantu rumah tangga memiliki pengaruh sosial yang luar biasa dalam 

sejarah kehidupan bangsa Indonesia, terbukti dengan beragam nama yang 

dinisbahkan pada kaum PRT mulai dari babu, bedinde, pembakal, kacung, jongos, 

dan balur. Budaya lokal yang banyak menggunakan jasa pembantu adalah budaya

* Selanjutnya disebut PRT, singkatan umum.
http:// www.balipost.co.id / baliposteetak, Menjadi Pembantu Rumah Tangga Seorang 

Profesional Sekaligus Anggota Keluarga Yang Manusiawi, diakses tanggal 05 April 2008.

1

http://www.balipost.co.id
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Jawa. Hal tersebut dapat dilihat dari struktur priyayi yang disebut dengan magersari 

dan ngenger.3

Pembantu rumah tangga bukan pekerja yang memiliki hak-hak pekerja dengan 

imbalan berdasarkan kemampuan profesi. Oleh sebab itu, pembantu rumah .tangga 

seringkah diperlakukan dengan perlakuan yang tidak manusiawi oleh majikan. 

Majikan merasa apa yang dilakukan oleh pembantu rumah tangga bukanlah hal yang

berat.

Pembantu rumah tangga membutuhkan perlindungan dari kekuasaan sang 

majikan. Perlindungan dimaksudkan dapat membuat pembantu rumah tangga merasa 

nyaman dan terlindungi dalam menjalankan pekerjaan. Akan tetapi, perlindungan 

seringkah tidak didapatkan. Pembantu rumah tangga diperlakukan sebagai orang 

asing yang bekerja untuk melayani kebutuhan domestik keluarga tanpa mendapatkan

hak yang sebanding dengan beban kerja yang diembannya.

Perlindungan yang diberikan oleh majikan dan perlakuan terhadap pembantu

sebagai bagian dari keluarga majikan menjadi alasan mengapa seorang pembantu

rumah tangga betah bekerja pada satu keluarga. Perlindungan dan perlakuan yang 

baik menempatkan PRT sebagai manusia yang dihormati dan dihargai. Tidaklah 

mengherankan jika anak majikan sangat dekat dengan pembantu yang bekerja di 

rumahnya.

3 Magersari adalah masyarakat yang tinggal dilahan milik priyayi dan beketja pula pada 
priyayi itu. Ngenger adalah bekerja secara ikhlas dan tidak bayar pada rumah tangga orang yang 
kedudukannya lebih tinggi secara martabat, derajat, dan pangkat dibanding dirinya, dikutip dari: 
www google.com. pengertian pembantu rumah tangga, diakses tanggal 06 April 2008
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Pembantu rumah tangga yang sering dilihat pada kehidupan rumah tangga 

yang ada di Indonesia terkadang majikan benar-benar mengganggap pembantu 

merupakan kelas rendahan dimana tidak boleh makan lauk majikan, duduk di kursi 

majikan, bahkan disediakan kamar di belakang dekat dengan dapur.4

Adanya hirarki antara pembantu dengan majikan seperti yang telah diuraikan 

di atas, majikan menganggap dirinya adalah seorang yang berkuasa sehingga sering 

teijadi atau tidak menutup kemungkinan majikan akan bertindak sewenang-wenang 

terhadap pembantu mereka, baik secara fisik, psikis, dan seksual. Tindakan tersebut 

sesuai dengan Pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang merupakan tindakan yang melanggar Hak 

Asasi Manusia (HAM).5

DEKLARASI UNIVERSAL HAK ASASI MANUSIA yang berbunyi bahwa

seluruh umat manusia dilahirkan merdeka dan setara dalam martabat dan hak. Mereka

dikarunia akal serta nurani dan harus saling bergaul dalam semangat persaudaraan. 

Dan setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan yang dicanangkan dalam 

deklarasi, tanpa pembedaan apapun, seperti ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, 

agama, opini politik, atau opini lain, kewarganegaraan, asal usul sosial, kekayaan, 

keluhuran, atau status lainnya.6

http:// www.rahima.or.id/SR/1 l-04//akhwaluna.h(m Penderitaan Yang Menjadi Kekuatan 
Belajar Dari Kasus Rumah Tangga, . diakses tanggal 06 April 2008.

Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2004, Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga, Fokus Media, Jakarta, 2004.

Kumpulan Perundangan Perlindungan Hak Asasi Anak, Deklarasi Universal Hak Asasi 
Manusia Pasal 1 dan Pasal 2 , Pustaka Yustisia, Yokyakarta, 2006, hal. 7.

http://www.rahima.or.id/SR/1
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Bahwa setiap orang berhak atas kehidupan, kebebasan keamanan, dan 

keamanan pribadi, tidak seorang pun boleh dikenai penganiayaan atau perkelahian 

atau hukuman yang keji tidak manusiawi atau merendahkan martabat.

Terkadang tanpa disadari tindakan yang dilakukan majikan tersebut 

merupakan tindakan diskriminatif terhadap pembatasan antara derajat, martabat, 

pangkat dirinya dengan pembantu yang bekeija dengannya.

Contoh kasus tindakan kekerasan yang dilakukan sang majikan yaitu seperti 

yang dialami Ratna seorang pembantu rumah tangga ( PRT ) berumur 13 tahun yang 

telah bekeija karena sang ayah meninggal dunia dan keluarga tidak mempunyai 

cukup uang untuk membiayai sekolahnya. Ratna mengetahui tentang majikan 

pertama dari tetangganya dan diberi tahu bahwa gaji yang akan diterima senilai 

Rp.350.000 rupiah, ternyata hanya dibayar Rp. 150.000 rupiah per bulan. Selain itu 

Ratna disiram air panas karena pekerjaan yang dianggap tidak cukup bagus. Ratna 

juga dilempari panci dan hampir dipukul dengan menggunakan setrika oleh 

Majikannya. Setiap hari sampai dari pukul 05.00 sampai tengah malam Ratna bekeija 

dan tidak diperbolehkan untuk beristirahat. Ratna hanya tidur di lantai tanpa kasur, 

dan kamar dikunci dari luar sehingga Ratna tidak bisa pergi ke kamar mandi setiap 

jam tidur.8

Kasus yang berbeda dialami oleh Dewi, seorang pembantu rumah tangga

(PRT) yang berumur 22 tahun yang dipaksa oleh majikannya di Jakarta untuk

7 Ibid, Pasal 3 dan Pasal 5, hal. 9.£
http://www. amnestv. orWes/libry/asset.. eknloitasi dan Pelanggaran Situasi Sulit Pekerja 

Rumah Tangga Perempuan, diakses tanggal 6 April 2008.

http://www._amnestv._orWes/libry/asset.._eknloitasi
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melakukan hubungan seksual dengan adik laki-lakinya. Kejadian tersebut teijadi 

antara bulan Juni dan Oktober 2004, dan akhirnya Dewi mengandung. Ketika Dewi 

hamil, mereka berembuk dan ternyata tidak mau mempertanggungjawabkan 

perbuatannya dan bahkan Dewi dikeluarkan dan diberi uang transport sebesar Rp. 

40.000.9

Menurut Komisi Nasional Perempuan, kekerasan terhadap pembantu rumah 

tangga tidak terdokumentasi dengan baik dan tidak dilaporkan. Hanya 87 kasus 

(0,52%) kasus kekerasan dalam rumah tangga yang dilaporkan .10

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ( KUHP ) secara khusus telah melarang 

sejumlah tindakan terhadap perempuan, termasuk pemerkosaan dan serangan seksual 

yang tercantum dalam Pasal 285, pelecehan seksual pada Pasal 294, menggunakan 

kekerasan atau ancaman kekerasan untuk memaksakan seseorang melakukan sesuatu

di luar kemauan mereka pada Pasal 335, dan perlakuan kejam pada Pasal 292 dan

351.11

Kekerasan psikis tidak diatur dalam KUHP pengaturan mengenai kekerasan

psikis dimuat dalam aturan khusus di luar KUHP, yakni dalam Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2004 tentang kekerasan dalam rumah tangga Pasal 5 butir b,

sedangkan pengertian kekerasan psikis termuat dalam Pasal 7 yang pada intinya 

menyatakan perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,

www.zoosle.com. Latarbelakang Adanya Kekerasan Terhadap Pembantu Rumah Tangga, 
diakses tanggal 6 April 2008.

http://www.komnasperempuan.or.id/public, Laporan /ndependent Komisi Nasional Anti 
Kekerasan Terhadap Perempuan dipersiapkan untuk laporan gabungan Indonesia priode ke-4 dan ke- 
5 kepada Komite CEDAWJakarta 19juli 2007, di akses tanggal 6 April 2008.

Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP, Rineka Cipta, Jakarta, Maret, 2004.

http://www.zoosle.com
http://www.komnasperempuan.or.id/public
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hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan/atau penderitaan 

psikis berat pada seseorang.

Persoalan kasus mengenai pembantu menjadi korban dalam kekerasan rumah 

tangga jarang sekali diusut. Sehingga menjadi susah untuk mengetahui beberapa hal 

menjadi penyebab pembantu rumah tangga ( P RT ) menjadi korban. 

Keengganan pembantu rumah tangga untuk melaporkan kepada polisi dikarenakan :

1. Perempuan tersebut malu untuk mengungkapkan insiden tersebut kepada 

polisi

2. Ketakutan akan hilangnya pekerjaan atau takut tidak dapat pekerjaan lain

3. Para korban mungkin tidak sadar KDRT merupakan kejahatan.

4. Ketakutan korban sendiri apabila dia menjadi saksi dipengadilan akan

12mendapatkan ancaman baik fisik maupun psikis.

Keempat hal tersebut yang menyebabkan pembantu dalam rumah tangga
V

sebagai korban domestic violence baik oleh masyarakat maupun pemerintah (melalui 

aparat penegak hukum), harus dapat bertindak secara preventif maupun represifi 

seperti pemberian perlindungan terhadap korban.

Perlunya korban kejahatan untuk dilindungi menurut Muladi dikarenakan 

pertama, masyarakat dianggap sebagai suatu sistem kepercayaan yang melembaga 

(system of instutionalized trust), kedua, adanya kontrak sosial dan solidaritas sosial

yang

http://www.amnesty.org/1 ibry Efek Terbatasnya Pemulihan Hukum. diakses tanggal 6 April

13 Preventif ialah suatu tindakan pencegahan. Represif merupakan pemberian tindakan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Kebudayaan dan Pendidikan, Balai pustaka. 
Jakarta, 1996.

2008.

http://www.amnesty.org/1
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kerena Negara boleh dikatakan memonopoli seluruh reaksi sosial terhadap kejahatan 

dan melarang tindakan-tindakan yang bersifat pribadi. Ketiga, menyelesaikan konflik 

dari tuj uan pem idanaan.14

Berpijak pada deskripsi permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, 

sebagaimana yang telah dipaparkan, maka peneliti mempunyai ketertarikan untuk 

melakukan penelitian dan menuangkan ke dalam bentuk tulisan ilmiah mengenai: 

Perlindungan Hukum Terhadap Pembantu Rumah Tangga Sebagai Korban 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga ( Domestik Violence ).

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis mengangkat

beberapa permasalahan yaitu:

1. Apakah yang menyebabkan munculnya tindakan kekerasan dalam rumah

tangga (domestik violence) terhadap pembantu rumah tangga ?

2. Bagaimana upaya perlindungan hukum terhadap pembantu rumah tangga 

sebagai korban yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga (domestic 

violence) ?

11 Muiadi, rerlindungan korhan dalam sistem peradilan pidana sebagaimana dimuai dalam 
kumpulan karangan hak asasi manusia, politik, dan sistem peradilan pidana, Semarang, Undip, 1997.
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C. TUJUAN PENELITIAN

Yang menjadi tujuan dari penelitian adalah:

1. Menjelaskan penyebab terjadinya tindakan kekerasan dalam rumah tangga ( 

domestic violence ) terhadap pembantu rumah tangga.

2. Menjelaskan upaya perlindungan hukum terhadap pembantu rumah tangga 

akibat korban kekerasan dalam rumah tangga ( Domestik violence ).

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Aspek Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu

pengetahuan hukum pada umumnya, dan pada hukum pidana khususnya,

Sehingga memperkaya studi kepustakaan mengenai perlindungan terhadap

korban kekerasan rumah tangga ( Domestik violence ).

2. Aspek Praktis

Harapan yang hendak dicapai dari penulis ini adalah untuk melatih, 

memahami, membahas permasalahan berkaitan dengan topik penelitian dan 

hasil penelitian dapat menjadi pembelajaran bagi penegak hukum dan 

mahasiswa dan untuk penulis sendiri.
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E. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah mengenai perlindungan hukum 

terhadap pembantu rumah tangga (PRT) akibat korban kekerasan dalam rumah 

tangga ( domestic violence ), yang lebih ditekankan lagi pada pokok permasalahan, 

yaitu faktor-faktor yang menjadi penyebab pembantu rumah tangga menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga ( domestic violence ) dan upaya perlindungan hukum 

terhadap pembantu rumah tangga akibat korban kekerasan dalam rumah tangga ( 

domestic violence).

F. METODE PENELITIAN

L Tipe penelitian

Dalam mengkaji permasalahan sesuai dalam bidang kajian hukum,

penulis melakukan penelitian hukum empiris, yaitu menganalisis bagaimana

berfungsinya peraturan perundang-undangan tentang Kekerasan Dalam

Rumah Tangga ( UU No. 23 Tahun 2004 ) didalam masyarakat, spesifikasi

menyangkut kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan majikan terhadap 

pembantu rumah tangga ( PRT ). Pendekatan penelitian dilakukan 

yuridis empiris, yang ditunjang dengan yuridis normatif, dan pendekatan 

kriminologi untuk mendapatkan latar belakang terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga yang dilakukan majikan terhadap pembantu rumah tangga ( 

PRT ).

secara



10

2. Lokasi penelitian

Untuk mendapatkan data penulis memilih Lokasi Penelitian pada 

Pengadilan Negeri Kelas 1 A Palembang, Kepolisian Kota. Besar Palembang, 

Women ’s erisis center Palembang, Lembaga Bantuan Hukum Palembang.

3. Jenis dan sumber data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data

kualitatif yang bersumber pada:

a. data primer, yaitu data yang didapat dari penelitian dilapangan (field

research), berupa data yang diperoleh langsung dari responden

penelitian (objek penelitian).

b. data skunder sebagai penunjang merupakan data yang diperoleh 

dengan melakukan penelitian kepustakaan ( library research ), 

berupa:

1. Bahan hukum primer

Dipergunakan didalam memperoleh data adalah 

perundang- undangan yang meliputi :

peraturan

• Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUI1P)

• Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam rumah tangga.
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2. Bahan hukum sekunder

Memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer yang 

didapatkan dari teori-teori, pendapat para ahli, dan sebagainya 

yang ada relevansinya

3. Bahan hukum tersier

Bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap 

bahan hukum primer dari sekunder seperti kamus, indeks.15 

selain itu data skunder juga didapatkan dari penelusuran data melalui

teknologi elektronik (internet).

4. Responden

Responden dalam penelitian ini adalah struktur peradilan pidana tentang

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dimana terdiri dari : 1 orang Hakim dari 

Pengadilan Negeri Kelas 1 Palembang, 1 orang dari Kepolisian Kota Besar 

Palembang, 1 orang dari Women ’s Crisis Center Palembang, 1 orang dari 

Lembaga Bantuan Hukum Palembang, dan 4 orang pembantu rumah tangga ( 

PRT ) yang menjadi korban.

15 Soekarno Soekamlo dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tin auan Singkat 
Radjawali Pers, Jakarta, 2000.
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5. Metode pengumpulan data

Peneliti mengumpulkan data dengan metode :

a. Studi Pustaka

Untuk mencari bahan-bahan hukum yang diperlukan dalam penelitian ini.

b. Studi lapangan

yang dilakukan terhadap Responden penelitian dengan cara wawancara

melalui daftar pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh di indentifikasi dan di interprestasi kemudian

dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari kepustakaan dan

lapangan dianaliasis kemudian dideskripsikan secara sistematis, sehingga apa 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian itu dapat terjawab dengan baik.
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